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Abstract. One of the factors that causes low critical thinking skills of students is the use of inappropriate learning 

models in the learning process. The learning process has an important role in developing students' critical 

thinking skills. One of the learning models that is considered effective in improving students' critical thinking 

skills is the Inside Outside Circle model. So this study aims to determine the Effect of the Inside Outside Circle 

Cooperative Learning Model Assisted by Audio Visual Media on the Critical Thinking Skills of Junior High School 

Students in Mathematics Learning. The research method used is quantitative descriptive using the quasi-

experimental method. The results of this study obtained the Independent sample t-test test showing that the 

significance of 0.024 at the significance level α = 0.05, the two-sided p significance level of 0.024, which means 

less than 0.05, then H_a is accepted and H_0 is rejected, which means there is a statistically significant effect of 

the Inside Outside Circle cooperative learning model assisted by audiovisual media on critical thinking skills.  
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Abstrak. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah penggunaan 

model pembelajaran yang kurang tepat dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran memiliki peran yang 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dianggap 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model Inside Outside Circle. Maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp Dalam Pembelajaran Matematika. Metode 

penelitian yang dipakai deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode quasi eksperimen. Hasil penelitian ini 

didapat uji Independent samples t- test menunjukan bahwa signifikasi sebesar 0.024 pada taraf signifikasi α=0.05 

taraf signifikasi two sided p sebesar 0.024 yang artinya kurang dari 0.05 maka 𝐻𝑎diterima dan 𝐻0ditolak yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik dari model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside 

Circle berbantuan media audiovisual terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata Kunci: Model Kooperatif,  Inside Outside Circle, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dikenal sebagai ilmu pasti yang 

harus dipahami oleh siswa sebagai panduan dalam penerapan dan penggunaan di era modern. 

Pembelajaran matematika yang diinginkan adalah pembelajaran di mana siswa menjadi aktif 

dalam proses belajar. Mereka tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, tetapi juga terlibat 

dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Siswa diajak untuk menemukan konsep 

matematika melalui penyelidikan, diskusi, dan mencari solusi dari masalah yang diberikan. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal rumus-rumus matematika, tetapi juga 

memahami konsep yang mendasarinya (Narpila & Sihotang, 2022). 

https://doi.org/10.61132/arjuna.v2i6.1292
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan guru 

matematika di Smp Swasta Ira Medan dengan Ibu Indah Dirgantari Ritonga, rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat dari beberapa faktor yang spesifik, 

diantarnya  (Pertama)  Nilai yang Di Bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal, Hasil 

Evaluasi Formatif yang Rendah, Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Penalaran, 

Respon terhadap Pertanyaan Terbuka. peneliti mengamati bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa di SMP SWASTA IRA MEDAN masih sangat rendah. 

Di SMP SWASTA IRA MEDAN, terdapat penggunaan model pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional, di mana interaksi antara guru dan siswa hanya satu arah dan siswa 

tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran 

yang minim. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah menggunakan model dan media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru perlu 

melibatkan siswa secara aktif dengan membentuk kelompok dalam pembelajaran, serta 

merancang aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik siswa agar siswa tidak hanya 

duduk diam saat mendengarkan penjelasan guru. Salah satu model pembelajaran yang 

dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model Inside 

Outside Circle berbantuan media audiovisual, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan menarik, serta dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dan mampu memahami materi matematika 

dengan lebih baik serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle dan media audiovisual, penelitian ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari latar belakang diatas disimpulkan bahwa masalah yang telah dijelaskan menarik 

bagi peneliti untuk dilakukan sebuah penelitian berjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Berbantuan Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Smp Dalam Pembelajaran Matematika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan 

metode quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

pretest-posttest control group design. 
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Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑌1 𝑋 𝑌2 

Kontrol 𝑌3  𝑌4 

Sumber: Desain Pretest dan Post test eksperimen (Rukminingsih et al., 2020) 

 

Keterangan: 

𝑌1 : Nilai Pre test Kelas eksperimen  

𝑌2 : Nilai Post test Kelas eksperimen  

𝑋: Pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle berbantuan 

media audio visual yang diberikan kepada kelas eksperimen. 

𝑌3: Nilai Pre test Kelas kontrol 

𝑌4: Nilai Post test Kelas control 

 Penelitian ini dilakukan di SMP SWASTA IRA MEDAN yang terletak di JL.Pertiwi 

No.111/53B, Banten, Kec.Medan Tembung, Kota Medan Sumatera Utara 20371. Kegiatan 

penelitian dilakukan pada semester I tahun ajaran 2024/2025. Fokus penelitian ini adalah 

materi Bilangan Bulat, yang menjadi subjek utama dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VII-1 sebanyak 25 siswa dan kelas VII-2 sebanyak 25 siswa. Pemilihan 

sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan perbedaan karakteristik atau tingkatan 

dalam populasi siswa. 

 Instrumen penelitian ini menggunakan tes . Teknik Pengumpulan data mengenai 

kemampuan individu dalam menilai tingkat berpikir kritis dilakukan melalui penggunaan alat 

penilaian melibatkan evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa. Setiap tes terdiri dari 5 item pada pre-test yang mengevaluasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dan 5 item pada post-test yang juga menilai kemampuan berpikir kritis. 

Teknik Analisis Data menggunakan analisis deskriptif data yang dikumpulkan dari 

evaluasi ini dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS pada komputer. Dalam penelitian 

ini, pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Uji Independent Sample T-test diterapkan untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan 

yang signifikan secara statistik dalam perlakuan yang diberikan, Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science) 

versi 29. Syarat uji hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas soal 

Tabel 2. Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

NO 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

1 0.619875 0.396 Valid 

2 0.66108 0.396 Valid 

3 0.579404 0.396 Valid 

4 0.51656 0.396 Valid 

5 0.705024 0.396 Valid 

 

  Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2 validitas dari 5 soal yang diuji (pertanyaan 

no. 1, 2, 3, 4, dan 5) dapat dipastikan valid karena koefisien korelasinya (𝑟𝑥𝑦)lebih besar dari 

nilai kritisnya (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 

 

Hasil Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

Tabel 3. Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

Reliabilitas Soal Kategori 

0.589623 Sedang 

 

  Berdasarkan aturan keputusan jika 𝑟11 > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka menunjukan reliabel. 

Sebaliknya jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak reliabel. Dalam penelitian ini memperoleh 𝑟11 =

0.589623 yang termasuk kedalam kategori sedang dalam tingkatan reliabilitas tes. Maka dari 

itu terlihat bahwa 𝑟11 > dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang menunjukan bahwa instrument tersebut reliabel. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Soal Pretest Posttest  

 

Dapat dilihat interpretasi, statistic merupakan nilai statistic uji Shapiro wilk, df 

merupakan jumlah sampel yang digunakan dalam uji, dan sig merupakan nilai P (P-value) yang 

digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan jika nilai sig (p-value)  > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
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menunjukkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Namun, jika 

nilai sig (p-value) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti data sampel berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Dapat dilihat bahwa nilai pretest dikelas eksperimen memiliki nilai sig sebesar 0.140 > 

0.05 menunjukan bahwa data pretest dikelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai posttest 

dikelas eksperimen memiliki nilai sig sebesar 0.155> 0.05 menunjukan bahwa data posttest 

dikelas eksperimen juga berdistribusi normal. 

Dikelas kontrol juga terlihat nilai sig sebesar 0.093> 0.05 yang menunjukan bahwa data 

pretest dikelas kontrol berdistribusi normal. Nilai posttest dikelas kontrol memiliki nilai sig 

sebesar 0.191> 0.05 menunjukan bahwa data posttest dikelas kontrol juga berdistribusi 

normal.Keakuratan perhitungan ini disajikan dalam lampiran. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan tabel  5 dibawah dapat dilihat bahwa nilai sig based on meannya adalah 

0.703 jadi berdasarkan dasar pengambilan keputusan bahwa nilai sig pada based on mean 

adalah > 0.05 maka data dalam penelitian ini bersifat homogen. Keakuratan perhitungan ini 

disajikan dalam lampiran. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain 

Tabel 6. Uji N-Gain 

Kelas Skor Maksimal 

(%) 

Skor Minimal 

(%) 

N-Gain (score) N-Gain (persen) 

Eksperimen 100% 23% 0.6910 69.10 

Kontrol 90% 13% 0.5329 53.29 

  

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain tersebut menunjukan bahwa nilai N-gain 

score untuk kelas eksperimen sebesar 0.6910 dalam kriteria gain yang telah ditetapkan 

termasuk kedalam peningkatan sedang, berdasarkan N-gain persen untuk kelas eksperimen  
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adalah sebesar 69.10% termasuk kedalam kategori cukup efektif  dengan nilai score gain 

minimal 23 % dam maksimal 100%.Begitu juga dalam kelas kontrol, N-gain score dalam kelas 

kontrol sebesar 0.5329 yang termasuk dalam peningkatan sedang dalam kriteria gain. 

Berdasarkan N-gain persen untuk kelas kontrol adalah sebesar 53.29% yang termasuk kedalam 

kategori kurang efektif dengan nilai score gain minimal 13% dan maksimal 90%. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan uji Independent samples t- test menunjukan bahwa signifikasi sebesar 

0.024 pada taraf signifikasi α=0.05. Oleh karena itu karena taraf signifikasi two sided p sebesar 

0.024 yang artinya kurang dari 0.05 maka H_aditerima dan H_0ditolak. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle berdampak 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

4. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) yang berbantuan media 

audiovisual memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 

pada materi bilangan bulat di SMP Swasta IRA Medan. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil 

uji hipotesis menggunakan software SPSS dengan jenis penarikan data hipotesis independent 

sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik 

dari model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle berbantuan media audiovisual 

terhadap kemampuan berpikir kritis, signifikasi sebesar 0.024 pada taraf signifikasi 𝛼 = 0.05. 

Oleh karena itu karena taraf signifikasi two sided p sebesar 0.024 yang artinya kurang dari 0.05 

maka 𝐻𝑎diterima dan 𝐻0ditolak. Penelitian ini mendukung hipotesis alternatif (𝐻𝑎) yang 



 
 

 
e-ISSN: 3021-8136, p-ISSN: 3021-8144, Hal 75-83 

menyatakan bahwa model pembelajaran IOC memberikan dampak besar terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sebaliknya, hipotesis nol (𝐻0) yang menyatakan bahwa model IOC tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, ditolak. 
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